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Abstract— Teacher is a critical success through performance in providing 
teaching. Academic supervision is one of the principal aspects that support the 
improving teachers’ teaching performance. The problem of this reseach is how 
influence the implementation of academic supervision towards teacher 
performance in learning activities in SDN 4 Sembawa Kabupaten Banyuasin. This 
study is an ex post facto reseacrh, through a survey using questionnaire. Data 
processing used simple regression analysis. The population was all of teachers in 
SDN 4 Sembawa Kabupaten Banyuasin amount to 15 teachers, while the study 
samples were 15 teachers. The results showed that between two variables of the 
study have positive correlation with the value 75.977, positive correlation can be 
interpreted that the more increasing quality of academic supervision, the more 
increasing the teachers performance in learning activities. The correlation of the 
effect of academic supervision towards teacher performance in learning indicated 
with a percentage of 23.2%. Recommendations based on the results of the 
research implementation of academic supervision, principal must pay more 
attention to the aspects of supervision implementation, meanwhile in teacher 
teaching performance, teachers should further improve their performance, 
especially in aspect of learning evaluation and follow-up the results of student 
assessment. 
 
Keywords— Academic supervision, Teaching Performance, Teacher 
 
Abstrak— Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya 
dalam memberikan pengajaran. Supervisi akademik kepala sekolah merupakan 
salah satu aspek yang menunjang meningkatnya kinerja mengajar guru. Masalah 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pelaksanaan supervisi akademik 
terhadap kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di SDN 4 Sembawa 
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, melalui 
survei dengan menggunakan angket. Pengolahan data menggunakan analisis 
regresi sederhana. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SDN 4 Sembawa 
Kabupaten Banyuasin sebanyak 15 guru, sedangkan sampel penelitian sebanyak 
15 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara kedua variabel penelitian 
memiliki hubungan positif dengan nilai 75,977, hubungan positif tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin meningkat kualitas pelaksanaan supervisi akademik, 
maka semakin meningkat pula kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Hubungan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran ditunjukkan dengan persentase sebesar 23,2%. Rekomendasi 
berdasarkan hasil penelitian adalah hendaknya pada pelaksanaan supervisi 
akademik, kepala sekolah harus lebih memperhatikan aspek pelaksanaan 
supervisi, sedangkan dalam hal kinerja mengajar guru, guru harus lebih  
meningkatkan kinerjanya terutama dalam aspek evaluasi pembelajaran dan tindak 
lanjut hasil penilaian siswa. 
 
Kata Kunci— Supervisi akademik, kinerja mengajar, guru. 
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PENDAHULUAN                                                                     
Pendidikan di Indonesia selalu 
mendapatkan perhatian dari banyak pihak, 
dan banyak tanggapan yang serupa, bahwa 
kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh 
tertinggal dari negara lain. Kualitas 
pendidikan Indonesia di kancah dunia masih 
sangat rendah, terbukti kualitas pendidikan 
Indonesia berada di rangking dua dari bawah 
versi Programme for International Assesment 
(PISA) yang dipublikasikan pada bulan 
Januari tahun 2014. Dengan kondisi tersebut, 
Indonesia terus mengupayakan pencapaian 
kualitas pendidikan terbaik dengan 
melakukan pembenahan dan perbaikan di 
berbagai aspek yang berkaitan dengan 
bidang pendidikan. 
Pembenahan dan perbaikan 
diantaranya dilakukan dengan 
pengembangan kurikulum, pembenahan 
media pembelajaran dan sarana belajar 
lainnya, serta tak terkecuali dilakukan 
pembenahan pada kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan. Berbagai upaya 
pembenahan dan perbaikan pada aspek – 
aspek pendidikan, Indonesia masih harus 
bekerja keras dalam memperbaiki kualitas 
pendidikan demi tercapainya tujuan negara 
seperti yang tertulis pada Pembukaan 
Undang - undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945, “… mencerdaskan 
kehidupan bangsa…”. Dengan dilakukan 
pembenahan dan perbaikan pada aspek 
pendukung kualitas pendidikan, diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia. 
Guru berperan langsung dalam 
peningkatan kualitas pendidikan, karena guru 
memiliki tugas sebagai pengajar yang dalam 
kegiatan pembelajaran guru berinteraksi 
langsung dengan sasaran pendidikan, yaitu 
siswa. Guru merupakan salah satu akses 
bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan. Guru melaksanakan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar 
siswa, guru juga bertugas untuk memastikan 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan, sehingga siswa dapat memahami 
materi pelajaran dan siswa diharapkan dapat 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
dari kegiatan belajar tesebut dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Kemampuan guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pendidik tentunya 
dituntut agar terus meningkatkan kualitasnya. 
Hal ini berkaitan dengan tugas guru yang 
amat berat, dimana guru tidak hanya 
bertugas untuk mengajarkan pengetahuan, 
namun juga bertanggungjawab untuk 
mendidik siswa menjadi warga negara yang 
baik dan turut serta untuk memajukan negara. 
Guru bukan sekedar sebuah pekerjaan, 
namun merupakan sebuah profesi, yang 
mana sebuah profesi menghendaki tindak 
lanjut berupa profesionalisasi. Perlunya 
profesionalisasi dalam pendidikan, secara 
tidak langsung mewajibkan seluruh anggota 
profesi (guru) harus meningkatkan 
kemampuannya untuk memberikan 
pelayanan yang optimal kepada masyarakat 
melalui dunia pendidikan. 
Melalui profesionalisasi inilah 
diharapkan nantinya dapat menghasilkan 
guru yang lebih berkualitas. Seorang guru 
yang profesional dapat dilihat melalui 
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kinerjanya. Asf dan Mustofa (2013), 
memaparkan bahwa kinerja guru adalah hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru 
di sekolah atau madrasah sesuai dengan 
tugas dan tanggungjawabnya dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Demikian juga 
Susanto (2014) menjelaskan kinerja guru 
dapat diartikan sebagai prestasi, hasil, atau 
kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan 
oleh guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan dan pengajaran. 
Upaya profesionalisasi membutuhkan 
adanya suatu dorongan atau bimbingan dan 
semacam “pancingan” bagi guru untuk 
melakukan perbaikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas kinerja guru. Dorongan 
bagi guru untuk melaksanakan evaluasi dan 
usaha profesionalisasi dapat dilakukan oleh 
seorang pemimpin di lembaga tempatnya 
bekerja, dalam hal ini seorang pemimpin yang 
dimaksud adalah kepala sekolah. Asf dan 
Mustofa (2013) memaparkan bahwa, 
“Bobtroknya penyelengaraan pendidikan telah 
menggurita ke dalam sistem. Tidak hanya 
disebabkan oleh para guru yang kerap kali 
dituding tidak profesional, tetapi juga para 
pemangku jabatan lain termasuk supervisor”. 
Supervisor adalah sebutan bagi orang yang 
melakukan supervisi dalam hal ini adalah 
kepala sekolah. Supervisi merupakan layanan 
berupa bimbingan yang diberikan oleh 
seorang supervisor kepada karyawan atau 
staf kerjanya, sehingga jelas bahwa kepala 
sekolah sebagai supervisor memiliki tugas 
untuk memberikan layanan berupa bimbingan 
atau bantuan kepada guru untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya sebagai pengajar.  
Kepala sekolah sebagai seorang 
supervisor, mempunyai kompetensi yang 
harus dimiliki berdasarkan permen nomor 13 
tahun 2007 adalah (1) merencanakan 
program supervisi akademik dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru; (2) 
melaksanakan supervisi akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan 
teknik supervisiyang tepat;dan (3) menindak 
lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru 
dalam rangka meningkatkan profesionalisme 
guru.  
Supervisi akademik menurut Nawawi, H. 
(1984: 104) Mengatakan Pelayanan yang 
disediakan oleh pemimpin untuk membantu 
guru-guru agar menjadi guru-guru atau 
personal yang semakin cakap sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu pendidikan pada 
khususnya agar mampu meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar  di 
sekolah. Menurut Wahyudi (2009: 99). 
Banyak ahli yang mengemukakan tiga 
langkah supervisi, yaitu pertemuan 
pendahuluan, observasi guru yang sedang 
mengajar, dan pertemuan umpan balik. 
Ketiga hal tersebut yang akan dijadikan 
sebgai dimensi supervisi akademik kepala 
sekolah dalam penelitian ini. Menurut 
Mulyasa (2012, hlm. 250-252) terdapat tiga 
tahap dalam melakukan supervisi akademik, 
yaitu; 
a. Tahap pertemuan awal. Langkah yang 
perlu dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Kepala sekolah menciptakan suasana 
yang akrab dengan guru, sehingga 
terjadi sana kolegial. 
2) Kepala sekolah dan gurumembahas 
rencana pembelajaran yang dibuat 
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oleh guru untuk menyepakati aspek 
mana yang menjadi fokus perhatian 
supervisi, serta menyempurnakan 
rencana pembelajran tersebut. 
3) Kepala sekolah bersama guru 
menyusun instrumen obserasi yang 
digunakan, atau memakai 
instrumenyang telah ada, termasuk 
bagaimana cara menggunakan dan 
menyimpulkan. 
b. Tahap observasi kelas. Pada tahap ini 
guru mengajar dikelas, di laboratorium 
atau di lapangan, dengan menerapkan 
keterampilan yang disepakati bersama. 
Kepala sekolah melakukan observasi 
dengan menggunakan instrumen yang 
telah disepakati. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam observasi, yaitu: 
1) Kepala sekolah menempati tempat 
yang telah disepakatibersama. 
2) Catatan observasi haru rinci dan 
lengkap. 
3) Observasi harus terfokus pada aspek 
yang telah disepakati. 
4) Dalam hal tertentu, kepala sekolah 
perlu membuat komentar yang 
sifatnya terpisah dengan hasil 
observasi. 
5) Jika ada ucapan atau perilaku guru 
yang dirasa mengganggu proses 
pembelajaran, kepala sekolah perlu 
mencatatnya. 
c. Tahap pertemuan umpan balik. Pada 
tahap ini observasi didiskusiakan secara 
terbuka antara kepala sekolah dengan 
guru. Beberapa hal yang perlu dilakukan 
kepala sekolah dalam pertemuan balikan, 
antara lain: 
1) Kepala sekolah memberikan penguatan 
terhadap penampilan guru, agar tercipta 
suasana yang akrab dan terbuka. 
2) Kepala sekolah mengajak 
gurumenelaah tujuan pembelajaran 
kemudian aspek pembelajaran yang 
menjadi fokus perhatian dalam 
supervisi. 
3) Menanyakan perasaan guru tentang 
jalannya pelajaran. Sebaiknya 
pertanyaan diawali dari aspek yang 
dianggap berhasil, baru dilanjutkan 
dengan aspek yang dianggap kurang 
berhasil. Kepala sekolah jangan 
memberikan penilaian dan biarkan guru 
menyampaikan pendapatnya. 
4) Kepala sekolah menunjukkan data hasil 
observasi yang telah dianalisis dan 
diinterpretasikan. Beri kesempatan guru 
untuk mencermati data tersebut 
kemudian menganalisisnya. 
5) Kepala sekolah menayakan kepada 
guru bagaimana pendapatnya terhadap 
data hasil observasi dan analisisnya. 
Dilanjutkan dengan mendiskusikan 
secra terbuka tentang hasil observasi 
tersebut. 
6) Secara bersama menentukan rencana 
pembelajaran berikutnya, termasuk 
kepala sekolah memberikan dorongan 
moral bahwa guru mampu memperbaiki 
kekurangannya. 
Penelitian relevan dengan 
permasalahan yang sama adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Ruhayati, dkk, dengan 
judul penelitian “Kontribusi Layanan 
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Supervisi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
dan Fasilitas Pembelajaran terhadap Kinerja 
Guru Pendidikan Jasmani SMPN Se-Kota 
Cimahi, dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa kontribusi supevisi 
terhadap kinerja guru sebesar 73,45%. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Hertien 
Kurniawaty Suheri pada tahun 2013 dengan 
judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Iklim Organisasi tehadap Kinerja 
Mengajar Guru SMA Negeri di Kabupaten 
Suba. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
bahwa supervisi akademik kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja mengajar guru. 
Atas dasar latar belakang tersebut, 
peneliti bermaksud untuk mengadakan 
penelitian dengan judul ”Pengaruh Supervisi 
Akademik dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran di SDN 4 Sembawa Kabupaten 
Banyuasin” Tujuan umum dari penelitian ini 
yaitu untuk untuk mengetahui gambaran 
umum pengaruh supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SDN 4 Sembawa 
Kabupaten Banyuasin. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang merupakan penelitian ex 
post facto ini dilakukan dengan membagikan 
angket pada populasi penelitian yang 
berjumlah 15 guru di guru SDN 4 Sembawa 
Kabupaten Banyuasin. Menurut Sugiyono 
(1999) dalam Riduwan (2013), penelitian ex 
post facto merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian merunut ke belakang 
untuk mengetahui faktor- faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Adapun 
teknik pengambilan sampel penelitian dengan 
teknik Total Sampling, yaitu dengan 
mengambil keseluruhan populasi, karena 
populasi berjumlah sedikit (Sugiyono, 2011). 
Angket yang dibagikan kepada sampel 
penelitian terdiri dari dua jenis angket, yaitu 
angket untuk mengetahui kinerja guru, dan 
angket persepsi guru terhadap pelaksanaan 
supervisi akademik oleh kepala sekolah. 
Variabel supervisi akademik berperan sebagai 
variabel bebas (independent  variable), 
sedangkan kinerja guru sebagai variabel 
terikat (dependent variable). Variabel 
supervisi akademik dapat digambarkan 
dengan tiga indikator  utama,  yaitu  indikator  
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
supervisi akademik oleh kepala sekolah. Lain 
halnya dengan variabel kinerja guru yang 
dapat dilihat dari empat indikator yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, dan hubungan antar pribadi 
dalam kegiatan pembelajaran. Keempat 
indikator ini dijabarkan lagi dalam 17 
deskriptor. 
Angket yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian, diujicobakan terhadap 
15 guru di SDN lain, sehingga bukan sampel 
penelitian. Uji coba instrumen penelitian 
dilakukan untuk memperoleh butir/item soal 
yang valid dan reliabel. Pengujian validitas 
dilakukan untuk memeriksa kesesuaian antara 
setiap butir instrumen dengan data yang 
seharusnya dikumpulkan, menurut Ali dan 
Asrori (2014) kevalidan instrumen 
menunjukkan kepada derajat kesesuaian 
antara jenis data yang dikumpulan dengan 
maksud dilakukannya pengumpulan data. 
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Kevalidan angket kinerja guru dalam 
pembelajaran dan angket supervisi akademik 
oleh kepala sekolah diperoleh dengan 
menggunakan perhitungan Cronbach’s Alpha. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada bagian 
corrected item-total correlation menggunakan 
Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 20 dengan langkah 
pengerjaannya klik Analyze  Scale  
Reliability Analysis masukan semua item ke 
kolom Items kemudian klik Statistics pilih 
Scale if item deleted continue pastikan model 
yang digunakan adalah Alpha, lalu Ok . Jika r 
hitung > r tabel maka butir pertanyaan dalam 
kuesioner adalah valid. 
Adapun informasi yang dihasilkan 
perhitungan SPSS versi 20 bahwa dari 55 
item uji coba variabel kinerja guru, terdapat 40 
item dengan nilai corrected item-total 
correlation > r tabel dengan demikian maka 40 
item tersebut dapat dinyatakan valid, 
sedangkan 15 item memunculkan nilai 
corrected item-total correlation < r tabel, 
sehingga 15 item tersebut dinyatakan tidak 
valid. Untuk uji coba variabel supervisi 
akademik, diperoleh hasil perhitungan dengan 
menggunakan SPSS versi 20 sebagai berikut, 
total item pernyataan berjumlah 56 item. 12 
item menghasilkan nilai corrected item- total 
correlation < r tabel, sehingga item tersebut 
merupakan item yang tidak valid. Item yang 
tersisa sejumlah 44 item yang memiliki nilai 
corrected item-total correlation > r tabel, maka 
item tersebut dinyatakan sebagai item yang 
valid. 
Dengan langkah yang sama dengan 
uji validitas menggunakan SPSS vesi 20, uji 
reliabelitas variabel kinerja guru dapat 
dilihat pada tabel Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha yang pada uji reliabilitas 
instrumen penelitian ini menunjukkan hasil 
sebesar 0.712. Untuk uji reliabilitas variabel 
supervisi akademik diperoleh hasil 
perhtungan dengan Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.726. Dengan hasil uji reliabilitas 
instrumen penelitian berupa angket, masing 
– masing instrumen menunjukkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0.712 dan 0.726, dapat 
dinyatakan instrumen yang digunakan 
adalah reliabel karena melebihi koefisien 
reliabilitas minimal, yaitu 0.6. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian terdiri 
dari uji prasyarat analisis dan analisis akhir. 
Uji prasyarat analisis sendiri meliputi uji 
normalitas, uji linieritas dan analisis deskriptif 
variabel. Pada uji normalitas, data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika hasil uji 
Kolmogorov- Smirnov memunculkan nilai 
signifikansi di atas 0,05. Uji linearitas 
merupakan langkah untuk mengetahui status 
linear tidaknya suatu distribusi sebuah 
penelitian. Jika nilai signifikansi < 0,05 dapat 
disimpulkan hubungannya linear. Analisis 
deskriptif terhadap variabel penelitian 
dilakukan untuk mengetahui dominasi pilihan 
jawaban responden dari setiap item 
pernyaatan yang terdapat pada angket. 
Dengan demikian dapat dilakukan analisis 
data berdasarkan frekuensi setiap skor item, 
sehingga dapat menghasilkan informasi yang 
berguna dan lebih mudah dipahami. 
Analisis akhir menggunakan analisis 
regresi untuk mengetahui bagaimana variabel 
dependen (Y) dapat diprediksikan oleh 
variabel independen (X), sehingga dapat 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
469 
dikatakan bahwa analisis regresi dapat 
digunakan untuk memutuskan apakah naik 
dan menurunnya variabel dependen dapat 
dilakukan dengan menaikkan dan 
menurunkan keadaan variabel independen. 
Berdasarkan penjelasan ini dapat dirumuskan 
persamaan umum regresi linier sederhana, 
yaitu: Ý=a+b X. Penelitian ini menggunakan 
regresi linear sederhana untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh supervisi akademik 
terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila th lebih 
besar dari tt, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(Riduwan dan Sunarto, 2013). Dalam 
penelitian ini analisis regresi linear sederhana 
dilakukan dengan bantuan Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai indeks variabel kinerja guru 
termasuk pada kriteria tinggi, karena besar 
nilai indeks variabel kinerja guru adalah 84,94, 
angka tersebut dapat ditafsirkan bahwa 
persepsi guru terhadap kinerjanya sudah baik, 
terbukti banyak item pernyataan pada angket 
yang mendapat skor tinggi, yaitu skor 3 dan 
skor 4.Dengan perhitungan nilai indeks item 
juga dapat diperoleh nilai indeks indikator, 
nilai indeks indikator tertinggi pada variabel 
kinerja guru adalah pada indikator 
“pengembangan sikap positif pada diri siswa” 
dengan besar nilai indeks 90,19, sedangkan 
nilai indeks indikator terendah terdapat pada 
indikator “evaluasi hasil pembelajaran siswa”, 
dengan nilai indeks sebesar 83.86. Indikator 
“pengembangan sikap positif pada diri siswa” 
dapat mencapai nilai yang tinggi karena di 
dalamnya terdiri dari upaya guru dalam 
mengaktifkan siswa melalui interaksi dan 
komunikasi yang baik. Selain itu, indikator ini 
juga merupakan cara guru untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri pada diri 
siswa. Hal ini berkaitan dengan tugas guru 
sebagai pendidik, yaitu guru bertanggung 
jawab meneruskan dan mengembangkan nilai 
– nilai hidup, seperti pengembangan budi 
pekerti, rasa percaya diri, semangat, rasa 
kesusilaaan, dan lain – lainnya. 
Nilai indeks variabel supervisi akademik 
sebesar 85,13; dengan nilai indeks dominan 
terdapat pada indikator “perencanaan” 
sebesar 86,88, sedangkan nilai indeks 
terendah terdapat pada indikator 
“pelaksanaan” dengan nilai 83,98. Kepala 
sekolah mampu merencanakan supervisi 
akademik dengan memperhatikan aspek – 
aspek yang mendukung perencanaan 
supervisi akademik seperti penetapan tujuan, 
sasaran supervisi, penyusunan jadwal 
supervisi, perencanaan teknik dan langkah 
pelaksanaan supervisi akademik.  
Uji prasyarat analisis penelitian ini 
adalah dengan melakukan uji normalitas serta 
uji linieritas data pada variabel penelitian. 
Hasil perhitungan SPSS versi 20 yang 
diperoleh untuk uji normalitas pada kedua 
variabel penelitian ini adalah 0.186 pada uji 
normalitas variabel supervisi akademik dan 
0.503 pada variabel kinerja guru, sedangkan 
uji linieritas terhadap kedua variabel penelitian 
ini, yaitu kinerja guru dan supervisi akademik 
sebesar 0.00, jadi dapat dinyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang linier antara variabel 
(X) supervisi akademik terhadap variabel (Y) 
kinerja guru. 
Nilai koefisien determinasi (R Square) 
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sebesar 0.232 atau dituliskan dalam persen 
menjadi 23.2%, yang dapat ditafsirkan bahwa 
variabel bebas (X) yaitu “supervisi akademik 
oleh kepala sekolah” memiliki pengaruh 
kontribusi sebesar 23.2% terhadap variabel 
(Y) “kinerja guru dalam pembelajaran” dan 
76.8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain diluar variabel (X). Dengan dihasilkannya 
angka 23,2% sebagai bukti adanya kontribusi 
pengaruh dari pelaksanaan supervisi 
akademik terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran, yang hendaknya dapat menjadi 
perhatian bagi kepala sekolah, guru, dan juga 
pihak lain yang berkecimpung dalam bidang 
pendidikan, agar dapat mewujudkan kinerja 
guru yang berkualitas yang salah satu 
caranya melalui pelaksanaan supervisi 
akademik. Dengan demikian, berbagai 
dampak positif yang diharapkan muncul 
sebagai akibat dari kinerja guru yang 
berkualitas, seperti meningkatnya hasil belajar 
siswa, guru yang profesional, serta 
meningkatnya kualitas pendidikan di 
Indonesia dapat tercapai. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik dapat mempengaruhi 
peningkatan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Jika kinerja guru meningkat, 
diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia 
juga meningkat. Mengetahui manfaat dari 
pelaksanaan supervisi akademik yang 
merupakan salah satu tugas kepala sekolah 
sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
RI No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah, diharapkan di waktu yang 
akan datang pelaksanaan supervisi akademik 
lebih baik lagi. Hal ini ditandai dengan 
perolehan persentase pengaruh supervisi 
akademik terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran sebesar 23,2%. 
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